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MOTTO
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“ Dan sungguh, telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka

adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” (Q.S Al-Qamar: 17)*

@
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”Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan

mengajarkannya.” (HR. Bukhori)*

! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special For Woman, (Bandung: PT Syaamil
Al- Qur’an, 2009), hal. 529.

2 Agus Hasan Bashori Al-Sanuwi dan Muhammad Syu’aib Al Faiz Al Sanuwi, Imam
Nawawi Tarjamah Riyadhus Shalihin Jilid 2, ( Surabaya: Duta Ilmu, 2006), hal. 212.
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ABSTRAK

DESI NOVITASARI. Efektivitas Metode ODOA (One Day One
Ayat) dalam Menghafal Al-Qur’an bagi Siswa Kelas IV SDN Karangtengah
02 Weru Sukoharjo. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa selama ini metode dalam
menghafalkan Al-Qur’an cenderung mengoptimalkan kerja otak Kkiri.
Sehingga menghafal Al-Qur’an menjadi suatu aktivitas yang kurang
menyenangkan. SDN Karangtengah 02 mengembangkan metode ODOA
(One Day One Ayat) dalam menghafalkan Al-Qur’an yang merupakan teknik
alternatif yang lebih menyenangkan. Program yang diselenggarakan oleh
SDN Karangtengah 02 tersebut tidak banyak dilakukan oleh lembaga
pendidikan lain. Biasanya sekolah lain hanya memasukkan program BTA
(Baca Tulis Al-Qur’an). Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan metode ODOA, sejauhmana efektivitas metode ODOA, dan apa
saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode ODOA dalam
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru
Sukoharjo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SDN Karangtengah 02 Weru, Sukoharjo. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi secara berpartisipasi, wawancara, serta dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan memberi makna atau penafsiran terhadap data
yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Metode ODOA (One Day One
Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV yang digunakan di
SDN Karangtengah 02 dengan menggunakan salah satu model dalam metode
ODOA yakni talagqqr atau musyafahah, potret, titian ingatan, sistem cantol,
gerakan dan kisah. (2) Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
terhadap nilai yang diperoleh siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 dalam
pembelajaran Tahfizul Qur’an menunjukkan bahwa metode yang digunakan
yakni metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an
efektif. Hal ini ditunjukkan dengan capaian skor siswa yang telah mencapai
batas KKM. (3) Faktor-faktor pendukung pelaksanaan metode ODOA (One
Day One Ayat) adalah faktor usia siswa yang masih kecil sehingga sangat
tepat menanamkan pendidikan Al-Qur’an, minat dan motivasi siswa untuk
menghafal Al-Qur’an yang tinggi, perhatian guru untuk mendorong siswa
dalam menghafal Al-Qur’an, fasilitas yang memadai, lingkungan yang
mendukung, dan pendekatan pembelajaran TaAfizul Qur’an yang bervariasi.
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan metode ODOA (One Day One
Ayat) meliputi, siswa lebih senang bermain-main, siswa kurang dapat
mengatur waktu, dan perhatian orang tua yang kurang.

Kata kunci: Efektivitas, Metode ODOA (One Day One Ayat),
Menghafal Al-Qur’an.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam yang mengandung jalan hidup manusia yang paling
sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat manusia kepada
kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat diketahui dasar-dasar dan perundang-
undangannya melalui Al-Qur’an.' Al-Qur’an diperuntukkan bagi umat Islam
yang terpilih oleh Allah sebagai umat terbaik diantara umat-umat lainnya. Al-
Qur’an berfungsi sebagai penjelas perkara dunia dan agama, serta berisi
tentang peraturan-peraturan umat dan way of life yang kekal hingga akhir

zaman.? Dalam firman-Nya surat Al-Isra’ ayat 9:

°
2w
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan member khabar gembira kepada orang-orang mu’'min
yvang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.”

(QS. 17:9)°

! M.H Allamah Thabathaba’l, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an. Penerjemah; A. Malik
Madany dan Hamim llyas, (Bandung: Mizan, 1987), hal. 21.

% H. Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal.
12.

® Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special For Woman, (Bandung: PT Syaamil
Al-Qur’an, 2009), hal. 283.



Ayat di atas menegaskan tentang fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk
hidup manusia. Dalam hadis riwayat Ad-Darimi juga disebutkan, dari

Abdullah bin Mas’ud r.a Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah tali Allah, cahaya,
penyembuh yang sangat mustajab, pelindung bagi orang yang
berpegang padanya, penyelamat bagi orang yang mengikutinya, tidak
membelokkan melainkan meluruskannya. Keajaiban-keajaibannya
yang tidak pernah habis, dan tidak pernah membosankan meski
dibaca berulang-ulang. Untuk itu, bacalah ia, karena sesungguhnya
Allah akan memberikan pahala atas bacaan tersebut, yang setiap
hurufnya berpahala sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan “Alif
Lam Mim” (sebagai satu huruf), tetapi alif adalah satu huruf, lam
adalah satu huruf,dan mim juga satu huruf. ”(HR. Ad-Darimi).*

Hadis di atas berisi penjelasan untuk meraih keutamaan Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup manusia. Oleh karena itu, Al-Qur’an harus dijadikan
referensi dalam melakukan amal dalam kehidupan seorang muslim. Umat
Islam mempunyai tanggung jawab untuk melestarikan eksistensi Al-Qur’an,
sebagai konsistensi logisnya umat Islam harus mempelajari, meyakini dan

mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an.

* Imam ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hal. 946.



Menghafalkan Al-Qur’an menjadi sangat penting karena banyak
keutamaan yang telah Allah SWT janjikan bagi para pelestari kitab-Nya yaitu
berupa pahala, dinaikkan derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia dan di
akhirat. Berikut beberapa hadits Rasulullah SAW tentang keutamaan
menghafal Al-Qur’an:

1. Al-Qur’an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi

penghafalnya.
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“Dari Utsman Ibn Affan ra, dia berkata:” Rasulullah SAW
bersabda ”Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an
dan mengajarkannya.” (HR. Bukhori).

2. Penghafal Al-Qur’an akan selalu bersama dengan para malaikat yang

mulia dan taat.
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“Dari ‘Aisyah ~ ra, dia  berkata:”Rasulullah ~ SAW
bersabda:”Orang yang membaca Al-Qur’an dan dia mahir dalam

®> Agus Hasan Bashori Al-Sanuwi dan Muhammad Syu’aib Al Faiz Al Sanuwi, Imam
Nawawi Tarjamah Riyadhus Shalihin Jilid 2, ( Surabaya: Duta Ilmu, 2006), hal. 212.



membacanya dia bersama para malaikat yang mulia lagi sangat
taat. Sedangkan yang membaca Al-Qur’an dengan tertatih-tatih
dan bacaan itu terasa sulit baginya maka dia mendapat dua
pahala. ”(HR. Bukhori-Muslim)®

3. Pada hari kiamat, Al-Qur’an akan memberikan syafaat kepada para

pembaca dan penghafalnya.
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“Dari Abu Umamah ra, dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Bacalah Al-Qur’an itu karena ia akan datang pada hari

kiamat sebagai pemberi syafa’at bagi para pembacanya.” (HR. Muslim)’

Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban umat
Islam adalah menaruh perhatian terhadap Al-Qur’an. Salah satu caranya
dengan menghafalkannya.

Ustaz Yusuf Mansur dalam pengantar buku One Day One Ayat
mengatakan “Alangkah indahnya jika kita bukan hanya bisa membaca Al-
Qur’an dan menyempatkan membacanya. Akan tetapi, juga menghafalkan
Al-Qur’an. Hingga jika meninggal dunia, dengan membawa hafalan Al-
Qur’an. Alangkah indahnya jika kita meninggal dunia, kita meninggalkan

anak keturunan yang menghafalkan Al-Qur’an”.

® Ibid.,
" bid., hal. 211.



Bercermin kepada para ilmuwan Muslim di zaman keemasan Islam,
seperti Imam Syafi’i, Ibnu Sina, dan seterusnya mereka adalah ilmuwan
Muslim yang berpijak di atas pondasi ta/fiz yang kuat. Imam Syafi’i, seorang
pendiri mazhab Syafi’iyyah yang cukup berpengaruh di Indonesia, telah hafal
Al-Qur’an sejak usia tujuh tahun. Begitu juga dengan Ibnu Sina, seorang
pakar kedokteran, sudah hafal Al-Qur’an sejak usia sembilan tahun.?

Menurut Abduldaem Al-Kaheel dalam buku “Berbagi Pengalaman
menjadi Hafizh Al-Qur’an” menghafal Al-Qur’an adalah proyek dunia
akhirat.” Sedangkan kita tidak mengetahui berapa sisa umur kita yang
tertinggal. Oleh karena itu, kita terlebih dahulu harus meyakini fakta ilahiyah
yang menyatakan bahwa Allah SWT akan memudahkan penghafalan Al-
Qur’an bagi siapapun yang memiliki niat tulus untuk menghafalkannya.

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

S S S ST 6 0

“Dan sungguh telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk diingat, apakah ada

yang mau mengingatnya?” (QS. Al-Qamar: 17)*°

Ayat di atas sangat jelas menegaskan bahwa Al-Qur’an itu mudah
diingat bagi orang yang mau mengingatnya. Allah SWT akan memberikan

kepadanya suatu kondisi yang cocok untuk menghafal Al-Qur’an ketika ia

® Masagus A. Fauzan dan Farid Wajdi, Quantum Tahfiz (Siapa Bilang Menghafal Al-
Qur’an Susah?), (Bandung: YKM Press, 2010),hal. 49.

° Abduldaem Al-Kaheel, Berbagi Pengalaman menjadi Hafizh Al-Qur’an, (Jakarta:
Tarbawi Press, 2010), hal. 4.

19 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special For Woman, (Bandung: PT Syaamil
Al-Qur’an, 2009), hal. 529.



bertekad untuk menghafal Al-Qur’an, dan mengarahkan hatinya dengan
bersih kepada Allah serta benar-benar memohon bantuan-Nya.™*

Setiap orang pasti mempunyai kemampuan menghafal dan motivasi
yang berbeda-beda. Akan tetapi, yang diinginkan oleh orang yang menghafal
Al-Qur’an adalah cepat dan bertahan lama atau tidak mudah lupa. Muraja’ah
harus dipahami sebagai satu paket yang tidak terpisahkan dari kegiatan
menghafal. Artinya siapa saja yang siap menghafal maka harus siap
Murdja ‘ah.*?

Menurut ‘Aidh al-Qarni yang dikutip Dwi Budiyanto dalam buku
“Prophertic Learning Menjadi Cerdas Dengan Jalan Kenabian”, salah satu
cara terbaik untuk menajamkan dan mengontrol pikiran adalah dengan
melakukan pekerjaan yang menyenangkan dan bermanfaat. Karena orang-
orang yang menganggur adalah orang-orang yang suka mengkhayal dan
menyebarkan berita yang tidak jelas.™

Oleh Kkarena itu, jangan biarkan ayat-ayat yang sudah dihafal
kemudian lupa dengan kesengajaan. Selain itu, jangan biarkan kitab Al-
Qur’an dicampur dengan buku-buku komik dalam rak yang kumuh karena hal
ini yang akan menghindarkan keberkahan dalam keseharianya. Sehingga

memelihara Al-Qur’an menjadi hal yang sangat penting, Sebagaimana

1 Abduldaem Al-Kaheel, Berbagi Pengalaman menjadi Hafizh Al-Qur’an, (Jakarta:
Tarbawi Press, 2010), hal. 3-4.

2 Muraja’ah dalah mengulang-ulang hafalan

3 Dwi Budiyanto, Prophertic Learning Menjadi Cerdas Dengan Jalan Kenabian,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2009), hal. 27.



memelihara iman dan ketagwaan.** Dari pernyataan ini dapat disimpulkan
betapa pentingnya memelihara Al-Qur’an, karena Al-Qur’an sangat
bermanfaat dalam kehidupan seseorang. Salah satu cara pemeliharaan Al-
Qur’an yaitu bisa dengan menghafalkannya.

SDN Karangtengah 02 pada dasarnya memberikan kebebasan kepada
siswa-siswanya untuk menggunakan metode menghafal al-Qur’an sesuai
dengan kebutuhannya. Hal tersebut dikarenakan metode menghafal Al-
Qur’an yang digunakan setiap orang berbeda-beda. Setiap siswa yang
menggunakan satu metode tertentu belum tentu dapat ditiru oleh siswa
lainnya. Oleh karena itu, penggunaan metode menghafal Al-Qur’an
sepenuhnya diserahkan kepada anak itu sendiri. Metode menghafal Al-Qur’an
yang diterapkan oleh SDN Karangtengah 02 sebelumnya sangat fleksibel
yakni dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya dalam menggunakan
metode menghafal al-Qur’an. Siswa diberikan kesempatan untuk
menghafalkan sendiri ayat-ayat yang dihafalkan sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Metode yang digunakan antara lain metode wahdah, yaitu
dengan cara menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak
dihafalkannya. Di samping itu, siswa juga menggunakan metode sima’i yaitu
menghafal dengan mendengarkan bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini
biasanya dilakukan dengan cara siswa memperdengarkan hafalannya di depan
guru, atau disebut “setoran hafalan”. Siswa menghafalkan Al-Qur’an secara

individual dengan melakukan murdja’ah (mengulang-ulang surat atau ayat

1 Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press,
2007), hal. 87.



yang dihafalkan). Setelah siswa melakukan pengulangan terhadap surat atau
ayat yang dihafalkan dan sudah siap untuk melakukan semaan (setoran),
maka siswa menyetorkan hafalan kepada guru taffiz sesuai jadwal hafalan
Al-Qur’an di kelas.

Jika dianalisis lebih mendalam metode yang digunakan oleh siswa
SDN Karanggtengah 02 sebelumnya mengalami kegagalan. Masalah yang
biasa dihadapi anak dalam program ta#fiz Al-Qur’an adalah masalah
manajemen waktu. Banyak di antara anak-anak yang belum tuntas
menghafalkan target hafalan dikarenakan kurangnya perhatian orang tua
dalam membantu mengatur waktu. Hal ini diungkapkan oleh Bu Fatkhiya,
bahwa selama ini orang tua siswa (wali murid) kurang memahami dan
menyadari posisi anak sebagai siswa yang tanggungjawab dalam
menghafalkan Al-Qur’an. Banyak orang tua yang membiarkan anak-anaknya
bermain dan lupa tanggung jawabnya untuk menghafal. Kepedulian orang tua
untuk membantu anak mengatur kegiatan anak sangat kurang. Anak yang
belum tuntas menghafalkan Al-Qur’an sesuai dengan target hafalan dan
waktu serta jadwal yang ditentukan, maka ia harus menghafalkan pada
jenjang berikutnya.'®

Metode merupakan alat penting untuk merealisasikan keberhasilan.
Oleh karena itu, pemilihan metode yang tepat yang sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa harus diperhatikan. Penggunaan metode yang tepat dalam

menghafal al-Qur’an memudahkan siswa untuk cepat menghafal al-Qur’an.

> Wawancara dengan lbu Fatkhiya selaku guru ta/fiz kelas IV SDN Karangtengah 02
Weru Sukoharjo pada tanggal 15 Mei 2013



Mencoba mengatasi masalah  tersebut, SDN  Karangtengah 02
mengembangkan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafalkan
Al-Qur’an.

Metode ODOA (One Day One Ayat) merupakan teknik alternatif yang
lebih menyenangkan dalam menghafal Al-Qur’an. Metode ini merupakan
sebuah terobosan baru dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggabungkan
kekuatan otak kiri dan kanan secara seimbang sehingga dapat merasakan
kemampuan menghafal Al-Qur’an yang maha dahsyat. Metode ini
dikembangkan berdasarkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk)
pada diri manusia, antara lain cerdas visual (cerdas rupa), cerdas auditori
(cerdas pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan bahasa),
kecerdasan kinestetik (cerdas memahami tubuh), cerdas interpersonal (cerdas
sosial) dan cerdas logis-matematis.

Dari pernyataan di atas, ada indikasi bahwa metode ODOA (One Day
One Ayat) bisa memaksimalkan otak manusia. Banyak hal yang tampak
mustahil untuk dilakukan. Termasuk memaksimalkan memori, menghafal,
dan memahami suatu materi yang pada keadaan normal tanpa pengintegrasian
fungsi otak kanan dan Kiri secara seimbang terasa sangat sulit dan
membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, selama ini banyak orang
beranggapan bahwa menghafal adalah tugas yang monoton dan sebuah proses

pengulangan kepenatan pikiran.*°

16 Masagus A. Fauzan dan Farid Wajdi, Quantum Tahfiz (Siapa Bilang Menghafal Al-
Qur’an Susah?), (Bandung: YKM Press, 2010), hal. 53.



Penguasaan teknik metode ODOA (One Day One Ayat) telah
menunjukkan keajaiban kemampuan otak manusia. Program ini menjelaskan
tentang metode menghafal satu hari satu ayat. Tak perlu banyak-banyak
cukup satu hari satu ayat. Akan Tetapi, satu hari satu ayat ini bukan berarti
kita menambah hanya satu ayat, tapi kita juga harus tahu arti dan maksud ayat
tersebut.’” Tanpa membuang banyak waktu, seseorang akan mampu
menguasai segala bentuk materi dari ilmu pengetahuan dan menyimpannya
untuk dipanggil kembali setiap saat.

SDN Karangtengah 02 merupakan salah satu lembaga pendidikan
dasar yang turut serta dalam upaya memelihara otentitas Al-Qur’an. Salah
satu program keagamaannya adalah Ta#fizul Qur’an yang memprogramkan
minimal hafal surah-surah pendek pada Juz’amma dalam tiga tahun dengan
metode ODOA (One Day One Ayat), sebagai bekal kelak menjadi imam
sholat.

Pembelajaran Ta/fizul Qur’an dengan metode ODOA (One Day One
Ayat) sampai saat ini tetap konsisten dilaksanakan oleh siswa kelas IV-VI
sebagai subyek didik. Keunikan dan kekhasan program yang diselenggarakan
oleh SDN Karangtengah 02 tersebut tidak banyak dilakukan oleh lembaga
pendidikan lain. Biasanya sekolah lain hanya memasukkan program BTA
(Baca Tulis Al-Qur’an). Selain itu, SDN Karangtengah 02 termasuk sekolah
negeri yang mempunyai perhatian lebih terhadap agama yakni dalam hal

menghafal Al-Qur’an.

YIbid., hal. 192.
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Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya llmu Jiwa Agama bahwa
anak-anak pada umur Sekolah Dasar sedang dalam pertumbuhan kecerdasan
cepat, khayal dan fantasi sedang subur dan kemampuan berfikir logis sedang
dalam pertumbuhan.*®

Menurut peneliti program Ta/fizul Qur’an cocok diberikan anak usia
SD dimana anak usia 8 sampai 12 tahun berada dalam stadium belajar dan
daya ingatnya paling kuat. Peneliti mengambil subyek penelitian siswa kelas
IV SDN Karangtengah 02, hal ini didasarkan bahwa siswa kelas IV termasuk
pemula dalam menghafalkan Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an sangat tepat jika diajarkan pada anak-anak,
sebab masa anak-anak adalah masa awal perkembangan manusia. Selain itu,
pengajaran Al-Qur’an yang dimulai sejak dini akan lebih mudah karena
pikiran anak masih bersih, ingatan anak masih kuat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, peneliti
tertarik untuk melihat lebih mendalam dan menyeluruh tentang efektivitas
pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-

Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo.

'8 Zakiyah Darajat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 61.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru
Sukoharjo?

2. Sejauhmana efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat) dalam
menghafal Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru
Sukoharjo?

3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan metode
ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an bagi Siswa
kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat)
dalam menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah
02 Weru Sukoharjo.

b. Untuk mengetahui efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat)
dalam menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah
02 Weru Sukoharjo.

c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal
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2.

Al-Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru
Sukoharjo.

Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam alternatif pemecahan masalah
menghafal Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat) bagi
lembaga pendidikan pada umumnya.

b. Sebagai kontribusi bagi khazanah intelektual pendidikan Islam.

D. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian lapangan yang membahas mengenai Ta/#fizul

Qur’an diantaranya yaitu:

1.

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Zuhri (2002) dari jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul, “Metode Pemeliharaan Hafalan Al-
Qur’an bagi Para hafiz di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
metode yang sering digunakan dan yang paling efektif dalam memelihara
hafalan Al-Qur’an dan yang digunakan oleh para Aafiz  untuk
memelihara hafalannya, diantaranya: Takrar, Simaan Al-Qur’an,
penggunaan dalam shalat, menjadi asatiz atau penyimak para santri,
mengikuti MHQ, memanfaatkan alat bantu rekaman serta melakukan

amalah khusus dari guru. Akan tetapi, metode yang paling efektif
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digunakan adalah Takrar yang dilakukan setelah mengerjakan sholat
lima waktu."

“Efektivitas Metode Wahdah, Takrir dan Tahfiz terhadap hafalan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jejeran Wonokromo Pleret
Bantul”, skripsi Batrutin Nikmah (2008) dari jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Wahdah dan metode Ta/fiz
menunjukkan keberhasilan  (efektif) sedangkan metode Takrir
menunjukkan kurang efektif. Penerapan metode Wahdah dan metode
Tahfiz didasarkan pada tujuan kualitas hafalan Al-Qur’an dengan tartil
sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang lebih diorientasikan pada
penguasaan materi yang dberikan. Sedangkan metode Takrir di PP.
Miftahul Ulum kurang efektif berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebagai subyek penelitian dengan nilai 55%.
Faktor yang paling dominan dari santri itu sendiri yaitu malas.?
“Efektivitas Metode Scud Memory Dalam Menghafal Al-Qur’an Bagi
Santri Mukim Graha Qur’an Umbulharjo Yogyakarta” skripsi Enggar
Cahyaningtyas (2011) dari jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan , UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa penerapan metode Scud Memory di Graha Qur’an

% Muhammad Zuhri, “Metode Pemeliharaan Hafalan Al-Qur’an bagi Para Hafidh di

Madrasah Huffadh Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, hal. 92.

? Batrutin Nikmah, “Efektivitas Metode Wahdah, Takrir dan Tahfidz terhadap Hafalan

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jejeran Wonokromo Pleret Bantul”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, 2008. Hal. 85-86.
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diawali dengan model Story, Numeric, Brain Gym, Association, Key
Word, dan Mind Mapping serta didukung dengan beberapa pelajaran
yang lain, seperti Tahsinul Qur’an, Quantum Arabic, English, Aplikasi
Hafalan, Tafsir Al-Qur’an, dan Kaifiyatut Tarjamah. Penerapan metode
Scud Memory menunjukkan keberhasilan (efektif) berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dari 6 santri yang menggunakan
metode ini mengatakan mudah dan tahan lama. Faktor penghambatnya
lebih pada kondisi internal santri.?*

Dari tiga skripsi di atas yang membedakan antara skripsi peneliti
dengan skripsi tersebut adalah obyek dan subyeknya. Pada skripsi yang
pertama membahas tentang penggunaan metode yang efektif dari pelaksanaan
dalam tahfidzul Qur’an, yaitu Takrar. Kemudian skripsi yang kedua
membahas metode Waskdah, Takrir dan Ta#fiz dalam menghafal Al-Qur’an.
Skripsi yang ketiga membahas terkait efektivitas penggunaan metode Scud
Memory bagi santri mukim dalam menghafal Al-Qur’an. Sedangkan skripsi
peneliti lebih membahas terkait efektivitas metode ODOA (One Day One
Ayat) bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 dalam menghafal Al-

Qur’an.

2! Enggar Cahyaningtyas, “Efektivitas Metode Scud Memory Dalam Menghafal Al-
Qur’an Bagi Santri Mukim Graha Qur’an Umbulharjo Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, 2011. Hal. 59-60.
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E. Landasan Teori

1.

Efektivitas
Dalam Kamus Ilmiah Populer, efektivitas berarti ketepatan guna,
hasil guna, atau menunjang tujuan.??> Efektivitas adalah adanya
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran orang
yang dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam wusaha mewujudkan tujuan
operasional. Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa
efektivitas berkaitan dengan terlaksanakannya semua tugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota.?®
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Aswarni Sujud
tentang pengantar efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu
program dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain:
a. Aspek Tugas atau Fungsi
Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas atau fungsinya,
begitu juga suatu program pengajaran akan efektivitas jika tugas dan
fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar

dengan baik.

hal. 89.

%2 pjus A Partanti, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), hal. 128.
% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
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2.

b. Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan

atau kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Penilaian aspek

ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.**
Pengukuran Efektivitas

Menurut Reigeluth yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan Nurdin
Mohamad mengatakan bahwa pembelajaran efektif mengarah pada
terukurnya suatu tujuan dari belajar. Pembelajaran dianggap efektif
apabila skor yang dicapai oleh siswa memenuhi batas minimal
kompetensi yang telah dirumuskan.”® Misalnya seorang guru
merumuskan salah satu mata pelajaran dengan standar kompetensi
minimal 90 %. Artinya semua upaya pembelajaran yang dilakukan guru
pada akhirnya akan diupayakan siswa yang belajar dapat mencapai tujuan
belajar minimal 90 % penguasaannya. Jika hal ini diberikan skor angka
dengan rentang 1-100, maka siswa harus mencapai skor 90. Pencapaian
skor 90 ini dianggap efektif, sebaliknya jika skor yang dicapainya di
bawah 90, maka pembelajaran untuk mata pelajaran yang diajarka guru
tersebut belum efektif.
Beberapa ahli pembelajaran mengemukakan pandangannya yang

hampir sama tentang pembelajaran efektif. Pembelajaran yang efektif

adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat

2 Aswarni Sujud, Mitra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Perbedaan,

1998), hal. 159.

® Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Paikem:

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),

hal. 173.
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dan terfokus pada siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur
yang tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa pembelajaran efektif
terdapat dua hal penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa yang
dilakukan oleh guru untuk membelajarakan siswannya.?

Suatu proses belajar-mengajar dapat dikatakan berhasil baik , jika
kegiatan belajar-mengajar tersebut dapat membangkitkan proses belajar.
Penentuan atau ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada hasil-
hasilnya. Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur
keberhasilan pendidikan yang mencerminkan sampai sejauhmana tingkat
keberhasilan tersebut telah dicapai peserta didik dalam pencapaian tujuan
pendidikan yang telah ditentukan.

Sehingga efektivitas yang dimaksud oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode ODOA (One day
One Ayat).

Analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari  Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan
Ancaman). Analisis SWOT sudah menjadi alat yang umum digunakan
dalam perencanaan strategis pendidikan, namun ia tetap merupakan alat

yang efektif dalam menempatkan potensi institusi.’

hal. 221.

% 1pid., hal. 174.
" Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, ( Yogyakarta: Ircisod, 2012),
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Analisis SWOT bertujuan untuk menemukan aspek-aspek penting
dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada suatu lembaga
sehingga mampu memaksimalkan kekuatan, meminimalkan kelemahan,
mereduksi ancaman dan membangun peluang. SWOT dapat dibagi ke
dalam dua elemen-analisis internal yang berkonsentrasi pada prestasi
institusi itu sendiri, dan analisis lingkungan.

Analisis lingkungan terdiri dari dua unsur yaitu analisis
lingkungan eksternal dan analisis lingkungan internal (analisis
organisasi) yaitu potensi internal sekolah. Analisis lingkungan eksternal
meliputi identifikasi dan evaluasi aspek-aspek sosial, budaya, politis,
ekonomis, dan teknologi, serta kecenderungan yang mungkin
berpengaruh pada organisasi. Kecederungan ini biasanya merupakan
sejumlah faktor yang sukar diramalkan (unpredictable) atau memiliki
derajat ketidak pastian (degree of uncertainty) tinggi, hasil dari analisis
lingkungan eksternal adalah sejumlah peluang (opportunities) yang harus
dimanfaatkan oleh organisasi dan ancaman (threats) yang harus dicegah
atas segala kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang
dimiliki organisasi. Suatu organisasi harus mengambil manfaat dari
kekuatannya secara optimal dan berusaha untuk mengatasi kelemahannya
agar terhindar dari kerugian baik waktu maupun anggaran.

Analisis SWOT dalam penyelenggaraan sekolah dapat membantu
pengalokasian sumber daya yaitu anggaran, sarana dan prasarana, sumber

daya manusia, fasilitas sekolah, potensi lingkungan, dan sebagainya yang

19



lebih efektif. Analisis SWOT dalam program sekolah dapat dilakukan
dengan membuat matrik SWOT. Matrik ini terdiri dari sel-sel daftar
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam penyelenggaraan
program sekolah, untuk memperoleh mutu sekolah dapat dilakukan
strategi SO (menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang),
strategi WO (memperbaiki kelemahan dan mengambil manfaat dari
peluang), strategi ST (menggunakan kekuatan dan menghindari
ancaman), strategi WT (mengatasi kelemahan dan menghindari
ancaman).
Analisis SWOT dalam program sekolah dapat dilakukan dengan
membuat matrik SWOT, matrik ini terdiri dari:
a. Strengths (Kekuatan)
Adalah kemampuan internal sebuah organisasi yang memajukan
tujuan organisasi dalam sebuah industri yang bersaing (Strengths are
internal competencies possessed by the organization in comparison
with its competitors);
b. Weaknesses (Kelemahan)
Kebalikannya; mereka membatasi penyelesian tujuan-tujuan
organisasi (Weaknesses are attributes of the organization which tend
to decrease its competence in comparison with its competitiors);
c. Opportunity (Peluang)
Keadaan, kejadian atau situasi eksternal yang menawarkan

perubahan organisasi untuk mencapai atau melampaui tujuannya (An
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opportunity, on te other hand, is a combinatios of circumstances,
time, and place which, if accompanied by a certain course of action
on the part of the organization, is likely to produce significant
benefits); dan
d. Threat (Hambatan)
Adalah lawan dari peluang. Hambatan adalah kekuatan, faktor-faktor
atau situasi eksternal yang mungkin secara potensial menciptakan
masalah, kerusakan organisasi, atau membahayakan kemampuan
untuk mencapai tujuannya ( A threat is reasonably probable event
which, if it were to occur, would produce significant damage to the
organization)®
4. Tinjauan Metode dan Pendekatan ODOA (One Day One Ayat)
ODOA (One Day One Ayat) mulai diterapkan di Pesantren Ta/fiz
Sekolah Daarul Qur’an Internasional pada tahun 2008. Secara bahasa,
One Day berarti satu hari. Sedangkan One Ayat berarti satu ayat.
Sehingga secara istilah dapat dikatakan bahwa One Day One Ayat adalah
suatu teknik menghafal Al-Qur’an dengan cara satu hari satu ayat.?
Dipilihnya metode One Day One Ayat karena setiap lembaga
pendidikan yang menjadikan program Ta/fiz sebagai salah satu program
unggulan di lembaga tersebut akan mencari dan menentukan sendiri baik

metodologi maupun target-target yang ditetapkan kepada para siswa.

%syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hal. 140-141.

#Sykman Hermawan & Evi Luthfiaty, Panduan Tahfidz Qur’an Jilid ke-1 One Day One
Ayat, (Jakarta: PPPA Daarul Qur’an, 2011), hal. 9.
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Oleh karena itu, pencapaian dari masing-masing lembaga pendidikan
untuk program hafalan Al-Qur’an tidak merata dan sangat beragam
tergantung interprestasi masing-masing guru.

Ketika orang mengatakan bahwa mereka tidak mempunyai
memori yang baik, sebenarnya mereka berbicara tentang daya ingat.
Mereka mempunyai kesulitan mengingat informasi yang sudah tersimpan
dalam memori mereka. Memori manusia menyimpan apa pun dan hanya
mengingat apa yang diperlukan serta mempunyai arti dalam hidup.*

Metode ODOA (One Day One Ayat) adalah sebuah terobosan
baru dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggabungkan kekuatan otak
kiri dan kanan secara seimbang sehingga dapat merasakan kemampuan
menghafal Al-Qur’an yang maha dahsyat.** Metode ini dikembangkan
berdasarkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) pada diri
manusia, antara lain cerdas visual (cerdas rupa), cerdas auditori (cerdas
pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan bahasa),
kecerdasan kinestetik (cerdas memahami tubuh), cerdas interpersonal

(cerdas sosial) dan cerdas logis-matematis.**

% Bobbi De Porter&Mike Hernacki. Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), hal. 210.

1 Masagus A. Fauzan dan Farid Wajdi, Quantum Tahfiz (Siapa Bilang Menghafal Al-
Qur’an Susah?), (Bandung: YKM Press, 2010), hal. 52.

% Ibid., hal. 61.
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Sedangkan prosedur pelaksanaan metode ODOA (One day One

Ayat) dengan menggunakan salah satu model sebagai berikut:

a. Talagqr atau Musyafahah

Talaqq: atau Musyafahah merupakan metode pertama yang

digunakan Rasul dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada sahabat.

Rasul menerima Al-Qur’an dari malaikat Jibril dengan cara

mendengar bacaan Jibril, sebagaimana Jibril menerima pertama kali

dari Allah SWT. Jibril mendengar ayat-ayat dari Allah SWT

kemudian menyampaikannya kepada Rasul SAW.

1)

2)

Sistem Talaqqr atau Musyafasah mempunyai 2 bentuk:
Audio

Seseorang yang memiliki kecerdasan auditori (cerdas
pendengaran) dalam menghafal sebaiknya menghafal dengan
cara mendengar. Siswa mendengar ayat-ayat yang akan dihafal
dari bacaan guru. Ini dapat dilakukan terutama bagi anak-anak di
sekolah dasar.

Dalam hal seperti ini, guru dituntut berperan aktif, sabar
dan teliti dalam membacakan dan membimbing siswa, karena
guru akan membacakan perkata ayat-ayat yang akan dihafal.
Murattal

Pengaruh media sangat membantu anak-anak dalam
menghafal Al-Qur’an. Anak akan dapat mudah menghafal

dengan sering mendengarkan dan melatih lisan untuk

23



mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an sehingga lisan terbiasa dan
lentur karena sudah akrab di telinga mereka.

Di era sekarang, peran guru dapat digantikan dengan cara
mendengar murattal yang telah direkam dalam kaset, CD/DVD
murattal, kemudian kaset diputar sesuai dengan ayat yang akan
dihafal untuk didengarkan sambil mengikuti perlahan-lahan,
setelah itu diulang lagi dan diulang lagi sampai ayat-ayat tersebut
betul-betul hafal diluar kepala. *

b. Potret

Potret adalah suatu metode dengan mengubah teks panjang
menjadi symbol, gambar, dan tulisan ringkas. Persis memfotokopi apa
yang dilihat dan dibaca, baik yang menyangkut tulisan (khat
‘usmant), maupun tata letaknya.

Caranya adalah dengan pemetaan awal ayat (ra sul ayah) pada
tiap-tiap halaman, kiri ataukah kanan, letak nomor ayatnya, dan apa
saja yang termaktub pada setiap halaman mushaf. Sama seperti
memotret sesuatu, menghafal Al-Qur’an dengan memotret letak ayat
perayat mulai dari pojok atas hingga pojok bawah. Berikut tanda
wagaf, letak kalimat terakhir tiap baris.

Metode ini dilakukan dengan menggunakan Al-Qur’an pojok
yaitu Al-Qur’an yang pojok terakhir tepat di ayat terakhir dan tidak

bersambung. Persatu juz berjumlah 10 halaman. Oleh sebab itu,

® bid., hal. 171-174.
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disarankan untuk hanya menggunakan satu model Al-Qur’an secara
tetap agar tidak beruabah-ubah strukturnya di dalam peta mental.*
c. Titian Ingatan

Titian ingatan atau “jembatan keledai” adalah metode
mengelola ingatan dengan menggunakan akronim yang memudahkan
panggilan kembali data atau informasi yang telah tersimpan
sebelumnya. Titian ingatan dapat berupa lambang atau huruf yang
mempresentasikan sebuah kata atau kalimat dalam bentuk asosiasi.

Metode ini sangat baik untuk meningkatkan ingatan terutama
pada hal-hal yang penting diingat berdasarkan urutan. Metode ini juga
dapat diterapkan untuk memudahkan mengingat ayat-ayat yang sama
terutama yang berkali-kali disebut dalam satu surah atau letaknya
berdekatan.

Dengan titian ingatan membantu para penghafal untuk
mengingat urutan-urutan tanpa tertukar-tukar dengan materi yang
sama atau serupa tapi tak sama. Model-model seperti ini dapat dibuat
sendiri tergantung mana yang mudah memberi pengingatan pada
masing-masing individu.*®®

d. Sistem Cantol

Sistem Cantol adalah salah satu metode yang digunakan untuk

menunjukkan daya hafal dan daya ingat yang luar biasa. Cara

menggunakan sistem cantol adalah dengan membuat cantolan,

¥ 1bid., hal. 157-158.
% 1bid., hal. 149.
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mengasosiasikan dengan materi yang dihafal, mengimajinasikan
secara kreatif, dan mengulanginya bila diperlukan.®
e. Gerakan

Menghafal sambil melakukan suatu gerakan sangat membantu
mengaktifkan memori. Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan yang
disebut bodily-kinesthetyc-intellegence- kecerdasan gerak. Dengan
melakukan gerakan tertentu akan memicu pusat kecerdasan ini aktif.

Kita telah menerapkan teknik ini dalam kehidupan sehari-hari
yaitu ketika mengerjakan sholat. Ketika seseorang shalat ia akan
membaca ayat-ayat Al-Qur’an seperti Al-Fatihah dan surah/ayat
tertentu dengan tepat tanpa kesalahan sedikitpun.*’

f. Kisah

Kisah merupakan sarana kreativitas dalam menggunakan
bahasa dan mengubah daya imajinasi untuk mengoptimalkan
penggunaan otak kanan dalam proses mengingat, misalnya dengan
cerita pendek.

Sebagaimana diketahui bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat
banyak kisah-kisah yang diuraikan secara panjang lebar, misalnya
kisah Lugman, kisah orang-orang yang memegang teguh imannya,
kisah ashabul kahfi, kisah para nabi dengan kaumnya dan lain

sebagainya. Menghafal ayat-ayat dalam bentuk seperti ini sebaiknya

% 1bid., hal. 182.
3" 1bid., hal. 201.
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terlebih dahulu membaca dan memahami jalan ceritanya sehingga
mudah dihafalkan dan dicamkan ke dalam jiwa.*
Pengertian Menghafal Al-Qur’an
Menghafal adalah aktivitas mencamkan dengan sengaja dan
dikehendaki dengan sadar dan sungguh-sungguh.*® Menghafal Al-Qur’an
pada hakikatnya adalah suatu upaya untuk menambah kedekatan dengan
Al-Qur’an karena antara tilawah dengan menghafal adalah dua hal yang
berbeda. Dengan menghafal, jiwa dan otak Kkita akan terus menyerap
lantunan ayat-ayat Al-Qur’an yang diulang-ulang begitu banyak oleh
lidah kita.*’
ode Penelitian
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kualitatif. Penelitian lapangan atau kancah (field
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pendidikan baik formal maupun
non formal.** Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena
sosial dari pandangan pelakunya. Pengumpulan data dilakukan dengan

observasi secara berpartisipasi (Partisipasi Observation), wawancara

5.

F. Met
1.

38

39
hal.45.

40

Ibid., 207.
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Grafindo Persada, 1993),

Abdul Aziz Abdur Rauf, 17 Motivasi Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Bandung:

Masjid Raya Habiburrahman PT Dirgantara Indonesia, 2008), hal. 7-8.

41

(Yogyakar

Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
ta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal. 21.
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secara mendalam (Indepth Interviewing), dan metode lain yang
menghasilkan data bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan
proses terjadinya peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian.*?

Penelitian deskriptif ini akan digunakan peneliti untuk
mendeskripsikan apa adanya mengenai gejala-gejala yang ada dalam
proses pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru
Sukoharjo.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
psikologi yang berarti bahwa setiap topik bahasan tentang efektivitas
metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an bagi
siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo diuraikan
berdasarkan teori-teori dan temuan riset psikologi.

2. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal
yang dijadikan sumber penelitian. Sedangkan metode penentuan subyek
penelitian yang digunakan adalah teknik populasi, yaitu keseluruhan
subyek penelitian.*?

Metode penentuan subyek yaitu dengan cara yang digunakan
dalam suatu penelitian untuk menentukan subyek dari mana suatu data

diperoleh. Subyek adalah sumber tempat kita memperoleh keterangan

“2 Ibid., hal. 23.
** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 102.
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dalam penelitian. Adapun yang menjadi subyek atau informan dalam

penelitian adalah:

a.

b.

Kepala Sekolah SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo

Guru TaAfiz SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo

Guru PAI SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo

Siswa Kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo, khusus
mengenai siswa atau informan keempat ini, peneliti menggunakan
teknik social situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen
yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis. Pada situasi sosial atau obyek penelitian
ini peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas siswa kelas

IV SDN Karangtengah 02 dalam menghafal Al-Qur’an.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data untuk yang diharapkan dalam penelitian

ini maka metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai

berikut:

a.

Metode Observasi

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang sering
disebut pula dengan pengamatan, merupakan suatu kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh panca indera. Jadi megobservasi dapat dilakukan dengan

melalui  penglihatan, penciuaman, pendengaran, peraba atau
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pengecap.”* Observasi ini dilakukan dengan teknik partisipan,
dimana peneliti terjun langsung dalam kegiatan yang dilakukan.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan metode
ODOA (One Day One Ayat) bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah
02 Weru Sukoharjo.

b. Metode Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.*

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan kepala
sekolah, guru taAfiz, dan guru PAI, dan beberapa siswa kelas IV
SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.*®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang sifatnya
tertulis, seperti sejarah SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo,

Struktur Organisasi, dan lain-lain. Dokumentasi ini digunakan untuk

** Ibid., hal. 128.
*® 1bid., hal. 194.
% 1bid., hal. 202.
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melengkapi dan mengecek data yang diperoleh dari interview dan
observasi.
Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.*’

Metode analisis data dalam pembahasan skripsi ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif. Proses analisis data ini dimulai dengan
menyusun semua data yang telah terkumpul berdasarkan urutan
pembahasan yang telah direncanakan. Oleh karena itu, diperlukan adanya
pengenalisaan dan penafsiran terhadap data yang telah terkumpul dalam
usaha memahami kenyataan yang ada untuk menarik kesimpulan.

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis
tersebut sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi,
interview, dan dokumentasi.
2. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan

pembahasan yang telah direncanakan.

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal. 335.
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3. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun

untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan merupakan rangkaian dari proses analisis
data, yaitu untuk menentukan validitas dan reabilitas suatu data. Teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik “triangulasi” yakni membandingkan dan mengecek balik suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Pada dasarnya ada 4 macam triangulasi, yaitu

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.*

G. Sitematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca mencerna dan memahami
pembahasan skripsi ini, maka peneliti menyusun sistematika pembahasannya.
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, masing-masing bab
terdiri dari sub-sub bab. Berikut sistematika pembahasan skripsi ini:

Bagian ke satu (Bab 1) adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagian ke dua (Bab Il) berisi gambaran umum SDN Karangtengah 02
Weru Sukoharjo, yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan

perkembangannya, visi, misi, dan tujun pendidikan, struktur organisasi,

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), hal. 178.
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keadaan guru dan karyawan, siswa, kurikulum, sarana prasarana, serta Ta/fiz
Al-Qur’an di SDN Karangtengah 02.

Bagian ke tiga (Bab Ill) membahas Pelaksanaan Ta/Afizul Qur’an
dengan metode ODOA (One Day One Ayat) di SDN Karangtengah 02 Weru
Sukoharjo. Terdiri dari sub judul pelaksanaan metode ODOA (One Day One
Ayat), efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat), serta faktor
pendukung pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat).

Bagian ke empat (Bab 1V) penutup, berisi simpulan, saran-saran dan

kata penutup.

33



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Program Ta#hfizul Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat)
yang dilaksanakan SDN Karangtengah 02 dikhususkan untuk siswa
kelas IV- VI. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya terfokus kepada
siswa-siswi kelas IV. Hal ini didasarkan bahwa siswa-siswi kelas 1V
termasuk pemula dalam menghafalkan Al-Qur’an. Tujuan pelaksanaan
Program Ta#hfizul Qur’an adalah agar siswa dapat menghafal juz 30
dan mendorong, membimbing dan membina siswa untuk mencintai Al-
Qur’an dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Program ini
dilaksanakan setiap hari kecuali hari Senin dan Jum’at selama dua jam
pelajaran. Program ini merupakan kurikulum khas yang dikembangkan
secara mandiri. Oleh karena itu, bentuk kurikulumnya termasuk bentuk
kurikulum khas yang membedakan dengan sekolah lainnya. Adapun
prosedur penerapan metode ODOA (One Day One Ayat) dengan
menggunakan salah satu model yakni talaqqi, potret, titian ingatan,

sistem cantol, gerakan dan kisah.
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2. Metode pembelajaran Tahfizul Qur’an dengan metode ODOA (One
Day One Ayat) yang dilaksanakan di SDN Karangtengah 02 sudah
baik dan efektif. Efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat)
dalam menghafal Al-Qur’an diukur dari skor yang dicapai siswa telah
memenuhi batas ketuntasan minimal. KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) dalam pembelajaran Ta#hfizul Qur’an adalah 75 %
penguasaan. Pencapaian skor 75 ini dianggap pembelajaran Tazfizul
Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat) efektif.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap nilai
yang diperoleh siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 dalam
pembelajaran Tahfizul Qur’an menunjukkan bahwa metode yang
digunakan yakni metode ODOA (One Day One Ayat) dalam
menghafal Al-Qur’an efektif. Hal ini ditunjukkan dengan capaian skor
siswa yang telah mencapai batas KKM.

Selain itu, efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat) dalam
menghafal Al-Qur’an juga dapat diukur dari sejauhmana siswa dapat
merasa mudah dalam mengaplikasikannya. Apabila metode yang
digunakan oleh guru dapat dimengerti, dipahami serta mudah untuk
diaplikasikan oleh siswa, maka metode yang digunakan oleh guru
tersebut dapat dikatakan efektif. Akan tetapi sebaliknya, jika metode
yang digunakan oleh guru kurang dimengerti, dipahami serta sulit
diterapkan oleh siswa, maka metode tersebut dapat dikatakan kurang

efektif.
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Hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti dengan lima siswa

kelas IV yang menggunakan metode ini mengatakan bahwa metode

ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an mudah, cepat

dan tahan lama.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program Tadfizul

Qur’an dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT sehingga dapat

diketahui secara lebih mendalam faktor yang mendukung dan

menghambat pelaksanaan program tersebut.

Faktor-faktor pendukung pelaksanaan program Ta#fizul Qur’an antara

lain:

a. Faktor usia siswa yang masih kecil sehingga sangat tepat
menanamkan pendidikan Al-Qur’an

b. Minat dan motivasi siswa untuk menghafalkan al-Qur’an yang

tinggi

o

. Perhatian guru untuk mendorong siswa dalam menghafal Al-Qur’an

o

. Fasilitas yang memadai

@D

. Lingkungan yang mendukung

=h

Pendekatan pembelajaran Takfizul Qur’an yang variatif

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program Tahfizul Qur’an
lebih pada kondisi internal siswa bukan sistemnya meliputi :

a. Siswa lebih senang bermain-main

b. Siswa kurang dapat mengatur waktu

c. Perhatian orang tua yang kurang
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B. Saran-Saran

Program Tahfizul Qur’an di sekolah-sekolah selama ini belum

banyak dilakukan. Padahal jika dikaji lebih mendalam, program tersebut

memiliki manfaat yang besar, baik kepada sekolah, siswa maupun bagi

masyarakat.

1.

2.

Bagi sekolah

Sebagai penyelenggara pendidikan, sekolah seyogyanya mengarahkan
aktivitas dan perilaku anak pada hal-hal yang bersifat positif, misalnya
melaksanakan program Ta/fizul Qur’an, BTA (Baca Tulis Al- Qur’an)
dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi
aktivitas dan kegiatan anak yang cenderung dihabiskan untuk bermain
dan terbuang secara percuma. Oleh karena itu, kegiatan positif tersebut
harus selalu ditingkatkan dengan melibatkan semua guru, dan tidak
sekedar bagi guru yang bersangkutan.

Bagi siswa

Siswa merupakan objek pendidikan yang senantiasa harus
mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari guru di sekolah dan
orang tua di rumah. Oleh karena itu, siswa harus dilibatkan dalam
segala hal bersifat positif. Siswa tidak sekedar diberikan materi yang
bersifat pengetahuan (kognitif), namun juga diberikan pencerdasan
spiritual dengan memberikan dan menginternalisasikan nilai-nilai
agama. Hal tersebut dilakukan agar perilaku anak tidak mengarah pada

perilaku negatif yang merugikan diri sendiri maupun masyarakat.
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Internalisasi nilai-nilai agama dengan melaksanakan kegiatan yang
bersifat agamis tersebut sebagai bekal bagi anak ketika menginjak
dewasa, sehingga anak tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan

yang tidak baik sekitarnya.

3. Bagi masyarakat (orang tua)
Orang tua (masyarakat) juga memiliki tanggung jawab yang sama
dalam mendidik anak. Orang tua tidak dapat menyerahkan sepenuhnya
pendidikan anak kepada guru, sebab waktu di sekolah lebih sempit
daripada waktu rumah. Perhatian orang tua terhadap anak sangat
penting agar anak berperilaku baik. Orang tua dapat memberikan
perhatian bagi anak dengan membantu menghafal al-Qur’an yang telah
diprogramkan sekolah. Semaksimal mungkin bekerja sama kepada
sekolah, jika mengalami masalah terkait dengan belajar mengajar anak.

C. Kata Penutup
Puji syukur alhamdulillah, dengan rahmat dan hidayah Allah
SWT., maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Itu semua atas berkat
hidayah,rahmat,pertolongan dan atas izin Allah SWT. Oleh karena itu
tiada kata yang pantas penulis ucapkam dengan ketulusan hati kecuali
hanya memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan dan
pembahasan skripsi ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan
kemampuan yang penulis miliki. Dengan kerendahan hati penulis sangat

mengharapkan kritik dan saran untuk kesempurnaan skripsi ini.
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Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan sumbangsih baik tenaga, pikiran, maupun do‘a.
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan siapa saja yang
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN OBSERVASI
Kondisi SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo
Keadaan Kepala Sekolah, guru PAI, guru tahfidz dan siswa kelas IV SDN
Karangtengah 02 Weru Sukoharjo
. Sarana dan fasilitas di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo
Pelaksanaan pembelajaran Metode menghafal ODOA (One Day One Ayat)
a. Proses pembelajaran metode ODOA (One Day One Ayat)
b. Kemampuan guru tahfidz dalam menerapkan pengajaran metode ODOA
(One Day One Ayat)
c. Interaksi siswa dan guru tahfidz pada saat pembelajaran berlansung
d. Aktivitas respon siswa pada saat pembelajaran berlansung
e. Efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat)

f. Faktor pendukung dan penghambat metode ODOA (One Day One Ayat)

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Gambaran umum SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo

Daftar guru dan siswa SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo

Data kegiatan pembelajaran di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo

Dokumen Efektivitas Metode ODOA (One Day One Ayat)



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah, guru PAI dan guru tahfidz SDN Karangtengah 02 Weru

1.

Apa alasan mengadakan pengajaran metode ODOA (One Day one Ayat)
di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Bagaimana proses pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) di
SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Apa tujuan dan target pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) di
SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Sejauh mana efektivitas pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat)
di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan metode
ODOA (One Day One Ayat) di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?
Apa bukti atau hasil dari pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat)
di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Upaya apa yang diterapkan dan cara mengatasi siswa yang kurang
merespon dalam proses pembelajaran?

Apasajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode

ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an?



B. Siswa Kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru

1.

Bagaimana proses pembelajaran metode ODOA (One Day One Ayat) di
SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Bagaimana motivasi siswa kelas 1V dalam menghafal Al-Qur’an di SDN
Karangtengah 02 Weru Sukoharjo?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap proses pelaksanaan metode ODOA
(One Day One Ayat)?

Sejauh mana efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat) dalam
menghafal Al-Qur’an?

Apa faktor-faktor yang mempengaruhi proses pelaksanaan metode ODOA

(One Day One Ayat) di SDN karangtengah 02 Weru Sukoharjo?



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2013
Jam : 08:30-09:00 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SDN Karangtengah 02
Sumber Data : lbu Sri Suwarti, S. Pd
Deskripsi Data :

Informan adalah kepala sekolah SDN Karangtengah 02. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut pengertian, tujuan program Tahfizul Qur’an dengan
metode ODOA (One Day One Ayat), dan kemampuan guru taffiz.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa program Tahfizul Qur’an
dengan metode ODOA (One Day One Ayat) termasuk dalam kurikulum khas
SDN Karangtengah 02 sehingga program ini wajib diikuti oleh semua siswa.
Program ini dilaksanakan ketika siswa berada di kelas IV sampai kelas VI.
Melalui program ini diharapkan setelah lulus siswa hafal Al-Qur’an minimal juz
30.

Saat ditanya mengenai tujuan dari program Tahfizul Qur’an, informan
menyampaikan bahwa tujuan dari program ini adalah untuk mendorong, membina
dan membimbing siswa untuk mencintai Al-Qur’an dan mengamalkan sehari-hari.

Informan menyampaikan bahwa walaupun guru ta/zfiz belum hafal 30 Juz

tetapi kemampuannya dalam membaca dan mengajarkan Al-Qur’an cukup baik.



Interprestasi :
Program Tahfizul Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat)
termasuk dalam kurikulum khas SDN Karangtengah 02 yang wajib diikuti oleh

siswa kelas IV sampai kelas V1.



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2013
Jam : 09:30-10:00 WIB
Lokasi : Ruang Guru SDN Karangtengah 02
Sumber Data : lbu Sarbini, A. Ma
Deskripsi Data :

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam SDN Karangtengah 02.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut efektivitas program Ta#hfizul Qur’'an
dengan metode ODOA (One Day One Ayat) dan kaitannya dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa program Tahfizul Qur’an
dengan metode ODOA (One Day One Ayat) yang dilaksanakan di SDN
Karangtengah 02 cukup efektif karena cukup mendukung proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Informan menyampaikan bahwa kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an masih kurang sehingga dengan program ini diharapkan dapat menjadi
bekal bagi siswa ketika mengijak usia dewasa agar dapat membaca Al-Qur’an
dengan tartil. Selain itu, ketika dalam pembelajaran PAI yang berkaitan dengan
ayat Al-Qur’an akan memudahkan siswa karena mereka telah terbiasa membaca

dan menghafalkan Al-Qur’an.



Interpretasi :
Program Ta#hfizul Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat)

membantu siswa dalam pembelajaran PAI yang berkaitan dengan ayat Al-Qur’an.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2013
Jam : 09:30-10:00 WIB
Lokasi : Ruang Guru SDN Karangtengah 02
Sumber Data : Ibu Fatkhiyatul Sumarningsih, S. Pd
Deskripsi Data :

Informan adalah guru tasfiz SDN Karangtengah 02. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat), faktor
pendukung dan penghambat, serta aktivitas respon siswa pada saat pembelajaran
Tahfizul Qur’an berlangsung.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pelaksanaan metode
ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas IV
SDN Karangtengah 02 cukup efektif apabila dilihat dari capaian hafalan dan nilai
siswa yang telah mencapai batas kriteria ketuntasan minimal yang telah
ditentukan.

Beberapa kendala yang muncul dalam pelaksanaan metode ODOA (One
Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an adalah lebih pada kondisi internal
siswa yakni usia siswa yang masih terbilang kecil sehingga masih ada yang suka
bermain-main sendiri ketika proses pembelajaran berlangsung. Kemudian ada
beberapa siswa yang cerdas audio, spasial rendah. Akan tetapi tidak mutlak hal
tersebut menghambat metode ODOA (One Day One Ayat), karena setiap orang

mempunyai kemampuan yang terus menerus dapat diasah sampai bisa. Sedangkan



faktor yang mendukung proses pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat)
diantaranya fasilitas program Tahfizul Qur’an yang disediakan cukup memadai.

Saat informan ditanya terkait dengan respon siswa, informan berpendapat
bahwa siswa sangat antusias mengikuti program ini. Hal ini disebabkan karena
program ini dilaksanakan di kelas sehingga tidak ada kesan pembedaan dengan
pembelajaran materi lain. Dengan demikian, siswa merasakan bahwa program ini
juga sebagai bagian dari proses belajar mengajar seperti halnya mata pelajaran
lain.

Informan juga memberikan penjelasan tentang upaya yang dilakukan
dalam mengatasi kendala yang diantaranya yaitu dengan memberikan motivasi
kepada siswa untuk lebih semangat dalam menghafal Al-Qur’an sehingga
menghafal Al-Qur’an tidak lagi menjadi beban bagi siswa.

Interprestasi :

Pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-

Qur’an bagi siswa kelas IV SDN Karangtengah 02 cukup efektif apabila dilihat

dari capaian hafalan siswa.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juni 2013
Jam : 09:30-09:45 WIB
Lokasi : SDN Karangtengah 02

Sumber Data : Dela Ardhina Surya Ningsih

Deskripsi Data:

Informan termasuk salah satu siswa kelas IV SDN Karangtengah 02.
Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut tanggapan informan terhadap proses
pelaksanaan, motivasi, kelebihan dan kelemahan dari metode ODOA (One Day
One Ayat).

Dari hasil wawancara tersebut, informan menjelaskan kelebihan metode
ODOA (One Day One Ayat) adalah: menghafal lebih cepat, otak diajak cepat
bekerja sehingga otak semakin cerdas, dan ada berbagai model dalam menghafal
Al-Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat) sehingga siswa tidak
bosan ketika menghafal Al-Qur’an.

Motivasi informan dalam menghafal Al-Qur’an adalah awalnya memang
seperti dipaksakan, tapi setelah terbiasa dan pembelajarannya pun menyenangkan.
Informan merasa lebih termotivasi untuk menghafal Al-Qur’an.

Informan juga membandingkan dengan motode biasa yang dirasa kurang

variatif sehingga tidak menumbuhkan kreativitas. Sedangkan kelemahannya



informan memberikan pendapat yakni, ketika menghafal Al-Qur’an siswa harus
beradaptasi dengan berbagai model dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode

ODOA (One Day One Ayat). Akan tetapi, kelemahan itu bisa diatasi.

Interpretasi :
Metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-Qur’an dapat memicu

otak untuk bisa lebih kreatif. Selain itu, dapat menumbuhkan kreativitas siswa.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Juni 2013
Jam : 09:30-09:45 WIB
Lokasi : SDN Karangtengah 02
Sumber Data : Dimas Karim
Deskripsi Data :

Informan adalah termasuk salah satu siswa kelas IV SDN Karangtengah
02. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut tanggapan informan terhadap proses pelaksanaan
metode ODOA (One Day One Ayat), motivasi, efektivitas serta yang
mempegaruhi  pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) yang
dilaksanakan SDN Karangtengah 02.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa proses pelaksanaan
metode ODOA (One Day One Ayat) menurut informan sudah efektif. Biasanya
untuk menghafal Al-Qur’an tahan lama, mengulang hafalan itu susah tapi setelah
menggunakan metode ODOA (One Day One Ayat) menjadi cepat. Disini ada
model kisah dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode ODOA (One Day One
Ayat) sehingga jadi enak dan tahan lama.

Motivasi informan menghafal Al-Qur’an dengan metode ODOA (One Day
One Ayat) berawal dari proses pembelajaran yang menarik. Selain itu, ternyata

metode ODOA (One Day One Ayat) bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-



hari juga. Misalnya dengan metode kisah siswa mengetahui cerita/kisah tentang
pasukan bergajah melalui kandungan surat Al-Fil.

Menurut informan terkait efektivitas penggunaan metode ODOA (One
Day One Ayat) sudah efektif, meski hafalannya sedikit tapi merasa enak. Bisa
sekalian tahu artinya atau terjemahannya. Soalnya kalau menghafal biasanya
hanya menghafal saja tanpa tahu artinya atau isi kandungannya.
Interpretasi :

Pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) sudah cukup efektif
karena lebih tahan lama dan lebih mudah untuk mengulang hafalan. Metode
ODOA (One Day One Ayat) juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 6 Juni 2013
Jam : 09:30-09:45 WIB
Lokasi : SDN Karangtengah 02
Sumber Data : Syifha Khairunnisa
Deskripsi Data :

Informan adalah termasuk salah satu siswa kelas IV SDN Karangtengah
02. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut tanggapan informan terhadap proses
pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat), efektivitas serta faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan metode (One Day One Ayat) yang dilaksanakan di
SDN Karangtengah 02.

Dari hasil wawancara kepada informan, terkait dengan proses pelaksanaan
metode (One Day One Ayat) sangat memudahkan. Informan termasuk type orang
yang tidak suka menghafal tapi kalau dengan metode (One Day One Ayat),
menghafal Al-Qur’an menjadi lebih mudah.

Menurut informan metode (One Day One Ayat) efektif. Meskipun sehari
hanya menghafal satu ayat akan tetapi ayat yang dihafalkan benar-benar dihafal
dan menjadi lebih tahan lama serta ketika diminta untuk mengulang hafalan akan
lebih cepat mengingatnya.

Kendala yang dihadapi informan adalah motivasi yang naik turun, dan

belum mengkhususan untuk mengulang hafalan di rumah karena kurang rajin.



Interpretasi :

Pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-
Qur’an lebih memudahkan siswa. Cara menghafal Al-Qur’an dengan metode
ODOA (One Day One Ayat) berbeda. Hafalan Al-Qur’annya satu hari satu ayat.

Akan tetapi, satu ayat itu benar-benar dihafal.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Juni 2013
Jam : 09:30-09:45 WIB
Lokasi : SDN Karangtengah 02
Sumber Data : Putra Jaza Utama
Deskripsi Data :

Informan adalah termasuk salah satu siswa kelas IV SDN Karangtengah
02. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut tanggapan informan terhadap proses
pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat), motivasi, serta faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan metode (One Day One Ayat) yang dilaksanakan di
SDN Karangtengah 02.

Dari hasil wawancara kepada informan, terkait dengan proses metode
(One Day One Ayat) sangat efektif. Informan termasuk type auditory sehingga
model murattal dalam metode ODOA (One Day One Ayat) sangat membantu
informan dalam menghafal Al-Qur’an. Motivasi informan pun tinggi untuk
menjadi penghafal Al-Qur’an. Informan bercerita bahwa lingkungan keluarganya
sangat mendukung.

Informan merasa berkesan menghafal Al-Qur’an dengan model murattal.
Hal ini karena siswa dalam membaca Al-Qur’an mempunyai irama atau nada

tertentu sehingga bacaan Al-Qur’an lebih indah.



Informan menjelaskan kendala saat pelaksanaan metode ODOA (One Day
One Ayat) misalnya ketika ada salah satu teman yang membuat suasana kelas
menjadi gaduh sehingga informan merasa terganggu. Jadi kendalanya lebih ke
eksternal informan sendiri.
Interprestasi :

Menghafal Al-Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat)
menjadi berkesan karena bacaan Al-Qur’an menjadi lebih indah dengan nada atau

irama murattal.



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 11 Juni 2013
Jam : 09:30-09:45 WIB
Lokasi : SDN Karangtengah 02
Sumber Data : Abrori Harun Al-Rasyid
Deskripsi Data :

Informan adalah termasuk salah satu siswa kelas IV SDN Karangtengah
02. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut tanggapan informan terhadap proses
pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat), motivasi, serta faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan metode (One Day One Ayat) yang dilaksanakan di
SDN Karangtengah 02.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa proses pelaksanaan
metode ODOA (One Day One Ayat) menurut informan mudah dan tahan lama.
Informan membandingkan dengan metode biasa yang hanya fokus pada
bacaannya. Akan tetapi metode ODOA (One Day One Ayat) melatih siswa untuk
menulis ayat yang dihafal sehingga hafalannya lebih kuat.

Informan termasuk type visual sehingga dengan cara menuliskan ayat
yang dihafal akan sangat membantu informan dalam menghafal Al-Qur’an.
Sedangkan terkait dengan kendala yang dihadapi lebih ke internal informan

sendiri yakni malas ketika mengulang hafalan.



Interprestasi :
Pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal Al-
Qur’an dapat melatih siswa untuk menulis ayat yang dihafal sehingga hafalannya

lebih kuat.
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@%Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-01/R0
PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 19 Februari 2013
HAL: Pengajuan Penyusunan Skripsi/ Tugas Akhir

Kepada Yth;

Ketua Jurusan/ Program Studi PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Desi Novitasari

NIM : 10410090

Jurusan/ Program Studi : PAI

Semester - VI( Enam )

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai berikut:

Hee Y METODE MENGHAFAL AL-QUR’AN ODOA ( ONE DAY ONE AYAT)
pre -1// (% ~ PEMBENTUKAN AKHLAK SANTRI MELALUI MENGHAFAL AL-QUR’AN
& 3. PONDOK PESANTREN SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN ISLAM

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/
Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Menyetujui

Penasihat Akademik Pemohon

o o

M. Ag. Desi Ng@vitasari
NIP 19790606 200501 1 009 NIM 10410090

unawwar Khali




%Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-01/R0
PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 19 Februari 2013
HAL: Pengajuan Penyusunan Skripsi/ Tugas Akhir -
Menyetujui :
: Ketua Jyrusan PA.‘[ f
Ke Yth, '
g . Tanggal: {8/ 320 8
Ketua Jurusan/ Program Studi PAI i
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan %i‘:ﬂ’f
. H. SuwadiM . Ag., M.Pd
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Pembimbiag:
Drs. Ma/ah (d, M@ [
Joalosnddibansridh 0 L e R St ante =]

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Desi Novitasari

NIM : 10410090

Jurusar/ Program Studi . PAI

Semester » - VI( Enam )

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai berikut:

Gee o METODE MENGHAFAL AL-QUR’AN ODOA ( ONE DAY ONE AYAT)
prel s (% PEMBENTUKAN AKHLAK SANTRI MELALUI MENGHAFAL AL-QUR’AN
ol 3. PONDOK PESANTREN SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN ISLAM

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/
Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Menyetujui
Penasihat

Pemohon

’ Desi Ngvitasari
NIP 19790606 200501 1 009 . NIM 10410090



5= KEMENTERIAN AGAMA
%vj‘g) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
D‘D YOGYAKARTA

r Jin. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/ KI.PAI/PP.00.9/467/2013 Yogyakarta, 20 Maret 2013
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Drs. Mujahid, M.Ag

Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tanggal 18 Maret 2013 perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa
Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2012/2013 setelah proposal tersebut dapat
disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara:

Nama : Desi Novitasari

NIM : 10410090

Jurusan : PAI

Judul * EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT) DALAM

MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA KELAS IV SDN
KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAI
0~
H. Suwadf” M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :

1. Ketua Jurusan PAI
2. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

YOGYAKARTA '

| Jin. Laksda Adisucipto , Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail - tarbiyah@uin-suka.ac.id |

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Desi Novitasari
Nomor Induk : 10410090
Jurusan : PAI
Semester VI
Tahun Akademik :2012/2013
Judul Skripsi : EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT) DALAM

MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA KELAS IV SDN
KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 2 April 2013

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 2 April 2013

Moderator

"
[—

Drs. Mujahid;yM.Ag
NIP. 19670414 199403 1 002



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

YOGYAKARTA
L Jin.Laksda_Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada Hari : Selasa
Tanggal 12 April 2013
Waktu : 13.00-selesai
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN

1. | Pembimbing

Drs. Mujahid, M.Ag

s

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

: Desi Novitasari
: 10410090

: PAI

: VI

:2012/2013

: EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT) DALAM

Tanda Tangan

< ™3

MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA KELAS IV SDN
KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO

Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1| whewe | Nida Aban | 1€
2 [ \040ey | Faumgae Mwr 2. Offage
3| ooy | Aue (el WSk |5 fdp
4_|lodent | Alowter san . O
s | sgjoolg | Pofn  RagesT M s l%%%f
6. | ewwoid P fekusy 6. pak

Yogyakarta, 2 April 2013

Moderator

Drs. Mjahid, M.Ag
NIP. 19670414 199403 1 002




\% Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSY/ TUGAS AKHIR

Nama mahasiswa : Desi Novitasari

NIM : 10410090

Pembimbing : Drs. Mujahid, M.Ag.

Judul : EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT)

DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA KELAS
IV SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO

Fakultas : [Imu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Agama [slam
, Konsultasi slass Tanda Tangan
No Tanggal Kisis Materi Bimbingan Pembimbing
1. |24 April Konsultasi Konsultasi Proposal tentang
2013 ke-1 pengukuran efektivitas
2. | 25 April Konsultasi Penyerahan dan revisi instrumen
2013 ke-2 © | penelitian

3. | 10 Oktober | Konsultasi Penyerahan skripsi bab 1-IV
2013 ke-3

4. | 21 Oktober Konsultasi Konsultasi skripsi tentang
2013 ke-4 transliterasi

5. | 28 Oktober Konsultasi Konsultasi skripsi bab I-IV yang

IERLE

2013 ke-5 telah direvisi ke-I
6. | 31 Oktober Konsultasi Penyerahan skripsi halaman awal- °]
2013 ke-6 akhir yang telah direvisi ke-2
7. | 8 November | Konsultasi Konsultasi skripsi halaman awal-
2013 ke-7 akhir
8. | 11 November | Konsultasi Penyerahan skripsi yang telah g
2013 ke-8 direvisi ke-3

Yogyakarta,|3November 2013
Pembimbing

Drs’ Mujahid, M.Ag.
NIP. 19670414 199403 1 002




ﬂ KEMENTERIAN AGAMA

= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

o
‘ ll‘ , JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta Telp (0274)-513056 Fax 519734

E-mail:tarbiyah@uin.suka.ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/TL.00/ 2535 /2013 Yogyakarta, 25 April 2013
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala BAKESBANGLINMAS DIY
J1. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta, 55231

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul: “EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY
ONE AYAT) DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA
KELAS IV SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO”,
diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi
izin bagi mahasiswa kami:

Nama . Desi Novitasari

NIM - 10410090

Semester : VI

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Alamat  : Pogung Baru F/77, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo
dengan metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Adapun waktunya mulai tanggal: 30 April 2013 - 30 Juli 2013

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Dekan (sebagai laporan)






PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 25 April 2013

Nomor : 074/877/Kesbang /2013 Kepada Yth.
Perihal : Rekomendasi ljin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari ¢ Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/2535/2013
Tanggal : 25 April 2013
Perihal ¢ Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : ” EFEKTIVITAS
METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT) DALAM MENGHAFAL AL-QU’RAN
BAGI SISWA KELAS 1V SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO 7,

kepada:

Nama : DESINOVITASARI

NIM : 10410090

Prodi/Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam

Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : SDN Karangtengah 02 Weru, Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah
Waktu ¢ 30 April s.d 30 Juli 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan penelitian yang tidak sesuai atau tidak
ada kaitannya dengan judul penelitian;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

An. KEPALA
BADAN KESBANGLINMAS DIY
Sekretaris

KES%QN%@N AS ;.:‘5!; | Gani, MM
- NTP. T9k&0) 13 198303 1010
Tembusan disampaikan Kepada :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.GO.ID
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/1187 /2013
|I. DASAR : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. Nomor
64 Tahun 2011. Tanggal 20 Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor 070 /
265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.
II. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY Nomor 074 / 877 / Kesbang / 2013
Tanggal 20 Pebruari 2013.
lll. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Sukoharjo..
IV. Yang dilaksanakan oleh

1 Nama . DESI NOVITASARI.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat . JI. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta..

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5 Penanggung Jawab  : Drs. Mujahid, M.Ag.

6. Judul Penelitian . Efektivitas Metode ODOA (One Day One Ayat)

Dalam Menghafal Al-Qur'an Bagi Siswa Kelas IV
SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo.
7. Lokasi . Kabupaten Sukoharijo.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan
ketertiban.



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :

Mei s.d Agustus 2013.

VII. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 07 Mei 2013

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS

ia Utama Muda
35912021982031005



PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin Jenderal Sudirman 199 Telp/Fax (0271) 593182 Sukoharjo

SURAT IZIN PENELITIAN / SURVEY
NOMOR : 050 / 352/ Litbang/V /2013

TENTANG

EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT) DALAN MENGHAFAL AL-QURAN
BAGI SISWA KELAS IV SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO

DASAR: 1. Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo No 4 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Lembaga Teknis Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja, dan Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu Kabupaten Sukoharjo (Lembaran Daerah Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2008 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor
158)telah diubah 2 kali,terakhir perda No.11 tahun 2011

2. Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 49 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok,

Fungsi, dan Uraian Tugas Jabatan Struktural pada Bappeda Kabupaten Sukoharjo
Pasal 20 Ayat (3) i.

3. Surat Pengantar Izin Penelitian/ Survey dari Kepala Badan Kesbangpolinmas Provinsi
Jawa Tengah Nomor : 070/1187/2013 tanggal 7 Mei 2013

MENGIZINKAN

Kepada :

Nama . DESI NOVITASARI

Pekerjaan . Mahasiswa (Nim. 10410090)

Alamat . Turen RT 2/1 Karakan Weru Sukoharjo

Penanggung Jawab : Drs. MUJAHID., M.Ag

Selaku . Pembimbing Skripsi

Alamat . Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta .

Untuk . Melakukan Penelitian/ Survey untuk penyusunan Skripsi dengan Judul
“EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE AYAT) DALAM
MENGHAFAL AL-QURAN BAGI SISWA KELAS IV SDN
KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO"

Objek Lokasi . SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO

Surat Izin Penelitian / Survey ini berlaku dari : 10 Mei 2013 s.d 10 Agustus 2013

Dengan ketentuan-ketentuan, sebagai berikut :

1

2

3.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, terlebih dahulu melapor kepada Pejabat setempat/ lembaga swasta
yang akan dijadikan objek lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya

Penelitian/survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
keamanan masyarakat/pemerintah.

Surat izin ini capat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku jika pemegang surat ini tidak menaati/
menginaahkan peraturan yang berlaku/pertimbangan lain.

Setelah penelitian/survey selesai, supaya menyerahkan copy hasilnya kepada Badan Perericanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sukoharjo.
Ditetapkan di Sukop@rjo
Pada tanggal 10 \M€i 2013
TEMBUSAN Kepada Yth : B ‘\99

/’ (3
Ve
1 Kepala Badar: Penelitian dan Pengembangan ,”;'(’\
Provinsi Jawa Tengah. ﬁep a Bidang-Pel

/ yKOHARJO
itiam & Pengernbangan

2 Kapolres Sukoharjo. { e o

3 Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, dan Politik \\ 2 /)/—\
Kabupaten Sukoharjo A\ A

4 Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sukoharjo “:;\\-" UYONO, _S./H., M.H.

5 Arsip. X O

-/ ' Pémbina Tingkat |
NIP. 18571201 198503 1 014







,ﬂ KEMENTERIAN AGAMA
7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA

Nl
&-/\f}/—l FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

' ' JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta Telp (0274)-513056 Fax 519734

E-mail:tarbiyah@uin.suka.ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/TL.00/ 2534 /2013 Yogyakarta, 25 April 2013
. 1 Bendel Proposal
. Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth Kepala SDN Karangtengah 02
Di Weru Sukoharjo, Jawa Tengah

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul: “EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY
ONE AYAT) DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA
KELAS IV SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO”,
diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi
izin bagi mahasiswa kami:

Nama . Desi Novitasari

NIM 10410090

Semester : VI

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Alamat . Pogung Baru F/77, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo
dengan metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Adapun waktunya mulai tanggal: 30 April 2013 - 30 Juli 2013

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum wr. wb.

el Dekan
/5': :.Hi_[_’gm itu Dekan 1

e ~,
T iy
i ’
V) 7

Dekan (sebagai laporan)



| KABUPATEN SUKORARIO DINAS PENDIDIKAN
" UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN WERU

SEKOLAH DASAR NEGERI KARANGTENGAH 02
Alamat: Pokakan, Ds. Karangtengah, Kec. Weru, Kab. Sukoharjo 57562

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421 2 /52 /x /2013

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri

Karangtengah 02 Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo, menerangkan bahwa:

Nama : Desi Novitasari

NIM : 10410090

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Mahasiswa tersebut telah mengadakan penelitian di SD Negeri
Karangtengah 02 sejak tanggal 30 April 2013 s/d 30 Juli 2013 dalam rangka
menyusun skripsi dengan judul “EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY
ONE AYAT) DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI SISWA KELAS
IV SDN KARANGTENGAH 02 WERU SUKOHARJO”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Weru, .7 Oktober 2013

i
f/l

Ke D Negeri Karangtengah 02
Gt
/i
/

\ %, -~ SriSuwarti, S.Pd.

TS NIPT9640403 198802 2 002
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BERITA ACARA MUNAQASYAH

Penyelenggaraan Munaqasyah Skripsi/Tugas Akhir Mahasiswa

Waktu, tempat dan status munaqasyah :

1. Hari dan tanggal
2. Pukul

3. Tempat

4. Status

: Rabu, 27 November 2013
:09.00 - 10.15 WIB

: Ruang Munaqosyah

: PAI/Strata Satu

Susunan Tim Munaqasyah :

No Jabatan Nama Tanda Tangan
1. | Ketua Sidang Drs. Mujahid, M.Ag. 1.%;
2. | Penguji I Prof. Dr. H. Maragustam S.. M.A. 2,

v
3. | Penguji II Dr. Karwadi, M.Ag. 3.

Identitas mahasiswa yang diuji :

1. Nama

2. NIM

3. Jurusan

4. Semester

5. Program

6. Tanda Tangan

. Judul Skripsi/Tugas Akhir :

Pembimbing

Keputusan Sidang :

: Desi Novitasari
: 10410090

T PAI

- VII

: Strata Satu

/

o

EFEKTIVITAS METODE ODOA (ONE DAY ONE

AYAT) DALAM MENGHAFAL AL-QUR'AN BAGI
SISWA KELAS IV SDN KARANGTENGAH 02 WERU

SUKOHARJO

: Drs. Mujahid, M.Ag.

1. Lulus/Tidakletas-dengan perbaikan ™AL A -

2. Predikat kelulusan

3. Konsultasi perbaikan c; R—

Yogyakarta, 27 November 2013
Ketua Sidang

Drs.

/4

jahid, Y1.Ag.

NIP. 19670414 199403 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281
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\/

X

() ".
o
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KPS

Nama

NIM

Jurusan/Program Studi
Nama DPL

18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai:

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/ 3757/2013

Diberikan kepada:
DESI NOVITASARI

Pendidikan Agama Islam
Drs. Moch. Fuad

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif.

Yogyakarta, 24 Juni 2013

ekan Bidang Akademik

Drz Sukintan, S.Ag, M.Pd
19720315 199703 1 009"
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/6206/2013

Diberikan kepada

Nama : DESI NOVITASARI
NIM : 10410090
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 8 Juni sampai
dengan 5 Oktober 2013 di SMP N I Kalasan Sleman dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Sri Purnami, M.A. dan dinyatakan lulus dengan nilai 90.05 (A-)

Yogyakarta, 4 November 2013

Wakil Dekan Bidang Akademik

™

Gifhan, S.Ag. M.Pd
9720315 199703 1009 ¥
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KEMENTERIAN AGAMA
/.f  UIN SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA
QN PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2503.b /2013
Herewith the undersigned certifies that:
Name : Desi Novitasari
Date of Bith : November 5, 1992
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on August 23, 2013 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 46
Reading Comprehension

40
Total Seore gyrEs

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, August 30, 2013




Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/41.1/2013

Sertifikat

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

<
' II‘ ' diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA Nama : DESI NOVITASARI
NIM : 10410090
PKSI Fakultas : ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pusat Komputer & Sistem Informasi Dengan Nilai
; Nilai
e B Angka Huruf
1 Microsoft Word 100 A
2 Microsoft Excel 55 D
3 Microsoft Power Point 95 A
4 Internet 90 A
Total Nilai 85 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Yogyakarta, 28 Oktober 2013 Standar Nilai:
Angka e Huruf Prodhat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56- 70 C Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap : Desi Novitasari
Tempat & Tanggal Lahir : Sukoharjo, 5 November 1992

Jenis kelamin : Perempuan

Nama Ayah : Sumarno

Nama Ibu : Dra. Sri Winarsi

Alamat asal :Turen RT 02/ RW 01, Desa Karakan, Kecamatan Weru,

Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah.

Alamat di Yogyakarta : JI. Putra Bangsa No. 496 Janturan UH IV Warungboto,
Umbulharjo, Yk.

Riwayat pendidikan

a. Ml : MI Al-Islam Turen (Lulus 2004)

b. MTs : MTs Al-Islam Turen (Lulus 2007)

c. SMA :SMA N 1 Tawangsari (Lulus 2010)

d. PTN : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam (Lulus 2013)

Yogyakarta, 13 November 2013

Desi Novitasari
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